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Abstract 
Purpose:    This    is    a    author    guidelines    and    
article    template    of Teknosains Journal (JTK)  
since year 2020 publication. Article should be 
started  by Title  of  Article  followed  by  Authors  
Name  and  Affiliation 
Address and abstract. 
Design/methodology/approach: This abstract 
section should be typed in 
Cambria  font  and  font  size  of  11  pt  and  number 
of  words  of  175-250. Special for the abstract 
section, The single spacing should be used between 
lines in this article. 
Findings: If article is written in Indonesian, the 
abstract should be typed in Indonesian and English. 
Meanwhile, if article is written in English, the 
abstract should be typed in English only. 
Originality/value/limitations of the study: The
abstract should be typed as concise as possible and
should be composed of: problem statement, method,
scientific finding results, and short conclusion. The
abstract should only be typed in one paragraph and
one-column format. 
Keywords: pedoman penulisan; jurnal INAGARA; 
selingkung artikel 

 
Abstrak 
Tujuan:      Petunjuk      ini      merupakan      format      
sekaligus      template manuskrip/artikel yang 
digunakan pada artikel yang diterbitkan di Jurnal 
Teknosains (JTK) mulai terbit pada tahun 2020. 
Desain/Metodologi/pendekatan:  Artikel   diawali   
dengan   Judul   Artikel, Nama Penulis, Alamat Afiliasi 
Penulis, email, diikuti dengan abstrak yang ditulis 
dengan huruf Cambria, cetak miring (Italic) 
sepanjang 175-250 kata. Ukuran font 11 pt dan jarak 
antar baris satu spasi. 

Temuan: Jika artikel berbahasa Indonesia, maka 
abstrak harus ditulis dalam bahasa  Indonesia  dan  
bahasa  Inggris  yang  baik  dan  benar.  Jika  artikel 
berbahasa Inggris, maka abstrak harus ditulis dalam 
bahasa Inggris saja. Orisinalitas/nilai/batasan 
penelitian: Bagian Abstrak harus memuat inti 
permasalahan yang akan dikemukakan, metode 
pemecahannya, dan hasil- hasil temuan yang 
diperoleh serta simpulan. Abstrak untuk 
masing-masing bahasa hanya boleh dituliskan 
dalam satu paragraf saja dengan format satu kolom. 
Kata Kunci: pedoman penulisan; jurnal teknosains; 
selingkung artikel 
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1. PENDAHULUAN (Cambria, 12pt) 
Pendahuluan  harus  berisi  (secara  berurutan) latar belakang umum,  kajian 

literatur terdahulu (state of the art) sebagai dasar pernyataan kebaruan ilmiah dari 
artikel, pernyataan kebaruan ilmiah, dan permasalahan penelitian atau hipotesis. Di 
bagian  akhir  pendahuluan  harus dituliskan  tujuan  kajian artikel tersebut. Di 
dalam format artikel ilmiah tidak diperkenankan adanya tinjauan pustaka 
sebagaimana   di   laporan   penelitian,   tetapi   diwujudkan   dalam   bentuk   kajian 
literatur terdahulu (state of the art) untuk menunjukkan kebaruan ilmiah artikel 
tersebut. 

 
2. METODE PENELITIAN (Cambria, 12pt) 

Metode yang digunakan dalam pemecahan permasalahan termasuk metode 
analisis. Metode-metode yang digunakan dalam penyelesaian penelitian dituliskan 
di bagian ini. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  (Cambria, 12pt) 

Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan 
pembahasannya.  Tuliskan  temuan-temuan  yang  diperoleh  dari  hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan dan harus ditunjang oleh data-data yang memadai. 
Hasil-hasil penelitian dan temuan harus bisa menjawab pertanyaan atau hipotesis 
penelitian di bagian pendahuluan. 

Tabel dan Gambar langsung masuk ke dalam bagian naskah. Contoh dapat 
dilihat sebagai berikut. 

 
                    Tabel 1. Validitas Instrumen (Tulisan dalam Tabel Font 11 pt) ​  

Item 
No. 

         Item Validity            Level 
of Difficulty      Item 

Discrimination 

( r )         Kategori         Nilai   
Kategori         Nilai         

Kategori 
 

Simpulan 

 
1 0,575 Moderate 0,683 Moderate 0,300 Sufficient Sesuai 

2 0,646 High 0,317 Moderate 0,233 Sufficient Sesuai 

3 0,547 Moderate 0,700 Moderate 0,267 Sufficient Sesuai 

4 0,776 High 0,683 Moderate 0,500 Good Sesuai 

5 0,677 High 0,667 Moderate 0,467 Good Sesuai 
 
 

 
 
 



 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Model Batik Kodepena (Center) 
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4. PENUTUP  (Cambria, 12pt) 

Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan menggambarkan jawaban 
dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan yang diperoleh. Kesimpulan 
bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan 
hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis. Saran menyajikan 
hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian 
tersebut. 

 
5. DAFTAR PUSTAKA (Cambria, 12pt) 

Semua rujukan-rujukan yang diacu di dalam teks artikel harus didaftarkan di 
bagian  Daftar  Pustaka.  Daftar  Pustaka  harus berisi  pustaka-pustaka acuan  yang 
berasal dari sumber primer (jurnal ilmiah dan berjumlah minimum 80% dari 
keseluruhan daftar pustaka) diterbitkan 10 (sepuluh) tahun terakhir. Setiap artikel 
paling tidak berisi 10 (sepuluh) daftar pustaka acuan. 

Penulisan Daftar Pustaka sebaiknya sesuai dengan format APA 6th  Edition 

(American Psychological Association). 
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